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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam kompos tandan
kosong kelapa sawit (TKKS) dan pupuk organik cair limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS)
terhadap keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet pisang Kepok Kuning. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Baturaja, dari bulan Januari 2018 sampai dengan Oktober 2018. Penelitian ini
dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan secara faktorial
(4x3).Faktor pertama adalah komposisi media tanam aklimatisasi planlet yaitu: M,= tanah top soil
M, = 1:1 (tanah:TKKS) M= 2:1 (tanah:TKKS) M,= 1:2 (tanah:TKKS) Faktor kedua yaitu:P0=20
ml/planlet (Pupuk Anorganik Growmore)P1= 20 ml/planlet LCPKS P2= 30 ml/planlet LCPKS Setiap
perlakuan diulang tiga kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari lima pot yang masing-masing
berisi satu planlet. Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi antara media tanam (Tanah :
TKKS) dengan 1:1 dan pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) pada perlakuan M;P, mampu
menghasilkan pertumbuhan terbaik pada planlet pisang Kepok Kuning. Perlakuan media tanam
(Tanah:TKKS) dengan perbandingan 1:1 berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan
planlet pisang Kepok Kuning. Pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) 20 ml/planlet pada
Perlakuan pupuk Pq (cair) Growmore memiliki nilai tertinggi dalam meningkatkan pertumbuhan
planlet pisang Kepok Kuning. Planlet-planlet yang berhasil diaklimatisasi dapat ditanam di kondisi
lapangan.

Kata Kunci: pisang, kepok kuning, aklimatisasi, media tanam, pemupukan

|. PENDAHULUAN bisa dibudidayakan dengan teknik kultur
jaringan dan dengan teknik ini diharapkan
Secara konvensional penyediaan bibit akan menyelesaikan masalah pengadaan
pisang dilakukan dengan yaitu menggunakan bibit tanaman pisang (Eriansyah et al., 2014).
tunas anakan maupun belahan bonggol. Tahap akhir dari perbanyakan
Tetapi dengan cara tersebut dari jumlah tanaman dengan teknik kultur jaringan adalah
anakan yang diperoleh relatif sedikit, yaitu 5- aklimatisasi planlet (George et al., 2008).
12 anakan per rumpun per tahun. Dengan Aklimatisasi yaitu melatih tanaman yang
belahan bonggol, dari satu rumpun dengan sebelumnya ditumbuhkan di dalam botol
lima boggol berdiameter minimal 15 cm dapat kultur dengan suplai media yang lengkap
dihasilkan 10-20 bibit pisang. Dari segi untuk dapat hidup secara mandiri dan
kualitas, bibit pisang yang berasal dari anakan berfotosintesis pada kondisi  eksternal.
dan belahan bonggol berpotensi membawa Aklimatisasi dilakukan dengan
inokulum  patogen penyebab  berbagai mengkondisikan planlet dalam media.
penyakit, misalnya cendawan Fusarium Aklimatisasi planlet merupakan
oxysporum fsp cubense, Mycopharella periode kritis bagi pertumbuhan dan
fijiensis atau bakteri penyebab layu Ralstonia perkembangan planlet karena planlet yang
Solanacearum. Kelemahan lain dari bibit telah lama ditumbuhkan di dalam kondisi in
pisang konvensional adalah tidak seragam vitro umumnya mempunyai kutikula yang tipis
dan lebih sulit untuk penyediaan bibit sehat dan stomata yang tidak normal sehingga
seragam dalam jumlah besar (Yusnita, 2015). mudah layu. Selama aklimatisasi perlu
Menurut Yusnita dan Hapsoro (2012), jika perlakuan dan penambahan unsur hara
ditanam secara monokultur maka untuk satu (Zasari, 2014).
hektar lahan dibutuhkan sebanyak 1000-2500 Media campuran arang sekam, pasir
bibit pisang. malang dan kompos dengan perbandingan
Bila terus dipertahankan cara ini, 1:1:1 menghasilkan persentase tanaman yang
lama kelamaan ketersediaan bibit pisang hidup sebesar 100% pada aklimatisasi
semakin berkurang. Perbanyakan pisang tanaman pisang Tanduk dan Ambon Kuning
dengan cara vegetatif seperti di atas , juga (Ismaryati, 2010). Berdasarkan hasil
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penelitian Yusnita et al. (2015),campuran
media aklimatisasi pasir malang dan kompos
daun bambu (1:1 v/v)dengan pemupukan
anorganik20 ml/planlet menghasilkan 100%
planlet pisang Ambon Kuning yang
teraklimatisasi dengan baik.

Keberhasilan proses aklimatisasi
tergantung dari komposisi media tanam.
Pertumbuhan planlet akan terhambat jika
komposisi media tidak tepat. Oleh karena itu
diupayakan media tanam yang cocok. Media
tanam aklimatisasi yang sering digunakan
adalah kompos.Kompos tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan
sebagai media aklimatisasi. Penambahan
unsur hara perlu dilakukan untuk
meningkatkan laju pertumbuhan  dan
keberhasilan pada saat aklimatisasi planlet
pisang. Penggunaan pupuk anorganik dan
organik dapat diguanakan sebagai sumber
hara.

Sumber bahan untuk pupuk organik
sangat beraneka ragam.Salah satunya adalah
limbah cair pabrik kelapa sawit
(LCPKS).LCPKS dapat menyediakan unsur
hara yang bermanfaat untuk tanaman
(Novriani, 2009).

Oleh karena itu, percobaan
aklimatisasi  dilakukan dengan meneliti
komposisi media tanam TKKS dan
pemupukan POC LCPKS.Kompos TKKS dan
POC LCPKS memiliki kandungan unsur N, P
dan K yang cukup tinggi.

Il. BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
laboratorium kultur jaringan program studi dan
kebun  percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Baturaja. Waktu pelaksanaan
penelitian pada bulan Januari sampai dengan
Oktober 2018.
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Penelitian ini dilaksanakan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan secara faktorial (4x3).Faktor
pertama adalah komposisi media tanam
aklimatisasi planlet yaitu: M1= tanah top soil
M2 = 1.1 (tanah:TKKS) M3= 2:1
(tanah:TKKS) M4= 1:2 (tanah:TKKS) Faktor
kedua yaitu:P0=20 ml/planlet (Pupuk PPC
Growmore)P1= 20 ml/planlet LCPKS P2= 30
ml/planlet LCPKS Setiap perlakuan diulang
tiga kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari
lima pot yang masing-masing berisi satu
planlet.

Peubah yang diamati pada tanaman
sampel yaitu:Persentase planlet yang tumbuh
(%), Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun
(helai), Panjang Akar (cm), Berat Basah
Tanaman (g) dan Diameter Batang
(mm).Persentase planlet yang tumbuh adalah
dengan menghitung jumlah planlet yang hidup
dibagi jumlah keseluruhan planlet, kemudian
dikali 100 persen. Tinggi tanaman diukur
dengan  menggunakan meteran yang
diletakan diatas permukaan tanah yaitu pada
pangkal tanaman hingga bagian tertinggi
tanaman. Pengukuran dilakukan pada akhir
penelitian, tujuan pengukuran untuk
mengetahu pertumbuhan tanaman.Jumlah
daun diamati pada akhir penelitian dengan
cara menghitung jumlah keseluruhan jumlah
daun dari tanaman yang telah membuka
sempurna pada setiap perlakuan.Panjang
akar diperoleh dari rata-rata panjang akar
yang tumbuh dari setiap tanaman contoh.
Pengukuran dilakukan dari leher akar sampai
keujung akar terpanjang, pengamatan
dilakukan di akhir penelitian.Berat basah
tanaman diamati pada akhir penelitian dengan
cara menimbang bagian tanaman berupa
batang dan daun tanaman beserta
akar.Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan timbangan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam (uji F) pada semua peubah yang diamati tersaji pada Tabel 1 di

bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Uji-F Pada Semua Peubah Yang Diamati

Interaksi (1) Media (M) Pupuk (P)
Peubah F. F. F. F. F. F. KK %
Tabel Hitung Tabel Hitung Tabel Hitung
Pertumbuhan Tanaman

1. Tinggi Tanaman (cm) 3,24 7,22* 2,95 3,88* 2,34 3,97* 12,11
2. Jumlah Daun (helai) 3,24 1,19tn 2,95 0,89tn 2,34 2,04tn 5,21
3. Panjang Akar (cm) 3,24 1,52tn 2,95 14,55* 2,34 1,54tn 18,42
4. Berat Basah Tanaman (g) 3,24 3,07tn 2,95 14,26* 2,34 1,01tn 22,62
5. Diameter Batang (mm) 3,24 10,51* 2,95 8,98 2,34 19,55* 6,88

Keterangan: * nyata, "tidak nyata
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Berdasarkan hasil analisis ragam Uji-
F yang terdapat pada (Tabel 1), terlihat
bahwa pada interaksi pada peubah tinggi
tanaman (cm) dan diameter batang (mm)
berpengaruh nyata, sedangkan pada peubah
jumlah daun (helai), panjang akar (cm), berat
basah tanaman (g) berpengaruh tidak nyata.
Kesimpulan dari Tabel 1, bahwa interaksi dan
pemberian pupuk tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan planlet pisang tetapi perlakuan
media tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan planlet pisang, hal ini terlihat
dari parameter berat basah tanaman.

Pada peubah persentase tumbuh
planlet untuk semua kombinasi menghasilkan
persentase tumbuh 100 %. Hal ini diduga
dengan penggunaan media tanam dan
pemberian pupuk dapat mendukung
pertumbuhan planlet pisang Kepok Kuning.

Aklimatisasi memerlukan  media
tanam tertentu yang sifatnya porous,
mempunyai kemampuan memegang air,
mengandung hara yang cukup tinggi, tidak
menjadi sumber inokulum cendawan patogen,
dan mudah diperoleh dalam jumlah yang
dibutuhkan (Yusnita, 2010).

Pengaruh media tanam pada semua
peubah persentase tumbuh tunas (%), tinggi
tanaman (cm), panjang akar (cm), berat
basah tanaman (g), diameter batang (mm)
yang diamati berpengaruh nyata. Perlakuan
media tanam berperan penting dalam
menyediakan ketersediaan unsur hara dan
udara bagi tanaman. Menurut Lestariningsih
(2012), salah satu faktor penting dari
kebutuhan tanaman adalah salah satu nya
media tanam, disamping faktor lain seperti air,
cahaya, suhu dan iklim. Menurut Nohardi
(2003), kemampuan tanah menyimpan air
sangat tergantung dari media tanam yang
digunakan serta pertumbuhan tanaman
sangat tergantung kepada jumlah air yang
tersedia di dalam tanah.
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Selanjutnya untuk pemberian pupuk
pada peubah tinggi tanaman (cm), diameter
batang (mm) berpengaruh nyata sedangkan
untuk peubah jumlah daun (helai), panjang
akar (cm), dan berat basah tanaman (g)
berpengaruh tidak nyata. Diduga bahwa
pemberian pupuk anorganik dan organik yang
diberikan mampu menyediakan hara.

Secara  statistk dan  tabulasi
pengaruh media tanam dan pemberian pupuk
terhadap pertumbuhan planlet pisang kepok
kuning (Tabel.2) menunjukan bahwa M,Pq
pada peubah tinggi tanaman (101,67 cm)
merupakan perlakuan yang menghasilkan
nilai  tertinggi,selanjutnya pada peubah
diameter batang (49,75 mm) pada perlakuan
M,P, merupakan
perlakuanyangmenghasilkannilaitertinggi. Hal
ini diduga karena media tanam M, (tanah :
tankos) mengandung bahan organik yang
berguna untuk memperbaiki struktur tanah,
memperbaiki  aerase  tanah . dan
meningkatkan kemampuan menahan air,
sehingga pertumbuhan akar tanaman lebih

baik, sehingga penyerapan hara yang
terdapat di pupuk TKKS terserap secara
optimal.

Menurut Wigati et al. (2006),

perakaran yang masih muda lebih banyak
menyerap hara apabila kandungan hara dan
humus pada tanah baik, sedangkan sifat fisik
tanah akan membaik apabila dalam
pemupukan disertai dengan penggunaan
bahan organik. Sifat fisik tanah yang baik juga
dapat mencegah kehilangan air dalam tanah
dan laju infiltrasi air. Pemberian pupuk
anorganik (Py) ke media tanam yang telah
terionisasi tersebut memberikan ketersediaan
unsur hara baik makro maupun mikro yang
cukup, sehingga mendorong pertumbuhan
tanaman.Perlakuan interaksi media tanam
dan pupuk anorganik (MyP;) dengan
perbandingan (1:1) mampu menghasilkan
pertumbuhan yang optimal.

Tabel 2. Rerata Hasil Pengamatan Pengaruh Aklimatisasi Media Tanam Dan Pemberian Pupuk Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Pisang Kepok Kuning Terhadap Semua Peubah Yang Diamati

Peubah

Rerata Perlakuan

M1PO

M2P0

M3PO

M4P0

M1P1

M2P1

M3P1 M4P1 M1P2  M2P2  M3P2  M4P2

BNT
5%

Pertumbuhan
Tanaman

1. Tinggi
Tanaman

(cm)

2. Jumlah

Daun

(helai)

3. Panjang

Akar (cm)

4. Berat

Basah

Tanaman (g)

5. Diameter

Batang

(mm)

80,67a

7,78

39

271,55

47,23c

101,67b 81,67a

8,11

55,74

306,85

49,75d

7,56

36,44

259,95

49,15d

85b

7,67

42,44

161,34

48,55¢c

68a

7,56

38,89

240,95

46,76¢

85,47b 80,45a

7,67

58,46

393,44 247,21

46,7¢

74,33a 74,81a 81,11a 82,32a 73,86a

7,56 7,34 7,56 7,45 7,56 7,33

31,11 34,22 36,58 49,99 33,4 32,14

157,89 249,82 273,83 246,06 143,19

44,62b 38,25a  45,87c  46,04c  44,55b  42,22b

16,36

0,66

12,53

93,07

3,27
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Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata
M1=tanah, M2= 1:1(tanah:TKKS), M3= 2:1 (tanah:TKKS), M4= 1:2 (tanah:TKKS)
PO= 20 ml/planlet pupuk anorganik (growmore), P1=20 ml/planlet LCPKS

P2=30 ml/planlet LCPKS

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 3)
dapat dilihat bahwa pada peubah perlakuan
(M,) tanah :TKKS merupakan perlakuan
terbaik dengan tinggi tanaman (89,41 cm),
panjang akar (54,73 cm), berat basah tajuk
(324,71 g), diameter batang (47,5 mm). Dapat
disimpulkan bahwa perlakuan media tanam

tanah : TKKS (M,) dengan takaran (1:1)
merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman pisang.
Perlakuan M, (tanah :TKKS) diduga mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
media tumbuh yang baik dibandingkan
M1,M3,My4.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Media Tanam Terhadap Semua Peubah

Yang
Diamati
Peubah Rerata Perlakuan BNT 5%
M1 M2 M3 M4

Pertumbuhan Tanaman
1. Tinggi Tanaman (cm) 74,49a 89,41b 81,48a 77.73a 8,18
2. Jumlah Daun (helai) 7,63 7,74 7,56 7,45 0,33
3. Panjang Akar (cm) 38,16a 54,73b 33,65a 36,27a 6,27
4. Berat Basah Tajuk Tanaman (g) 254,1b 324,71¢  251,07b 154,14a 46,54
5. Diameter Batang (mm) 46,62b 47,5b 46,11b 43,01a 1,63

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata
M1=tanah, M2= 1:1(tanah: TKKS), M3= 2:1 (tanah:TKKS), M4= 1:2 (tanah:TKKS)

Menurut Hartatik dan Widowati (2010)
penggunaan bahan organik dapat menambah
kandungan humus tanah, menaikan jumlah
hara tanah yang diambil oleh tanaman,
memperbaiki sifat fisik kimia, dan biologi
tanah. Suatu tanaman akan tumbuh dan
mencapai tingkat produksi tinggi apabila
unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada
dalam keadaan cukup tersedia dan
berimbang di dalam tanah. Tanaman pisang
memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap
Nitrogen dan Kalsium.

Pertumbuhan vegetatif adalah tahap
kritis bagi tanaman untuk pembentukan
tandan kemudian, sehingga mineral harus
tersedia bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta pembentukan
anakan.Fosfat juga dibutuhkan pada saat
masa vegetatif (Robinson, 2006).

Pada pertumbuhan tinggi tanaman
sangat diperlukan beberapa unsur hara
seperti N, K dan unsur hara lainnya dalam
jumlah yang cukup dan seimbang.Hal ini bisa
didapatkan dari pupuk organik seperti kompos
TKKS, karena memiliki kandungan hara yang
lengkap meskipun persentasenya
kecil. Kompos TKKS mengandung unsur hara
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makro dan mikro. Unsur hara makro dan
mikro berdasarkan data hasil analisis yang
terkandung dalam kompos TKKS vyaitu
sebesar: N-total 1,35%, P205 0,64%, K20
0,26%, Mg 0,18%, Ca 0,43% (Laboratorium
[Imu Tanah Unila, 2018).

Hal ini sesuai dengan pendapat
Yuwono (2005) bahwa pemberian pupuk
kompos TKKS kedalam tanah dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam
tanah, mengurangi  kepadatan tanah,
menambah kemampuan tanah mengikat air
sehingga tanah menjadi lebih subur dan
akhirnya memperlancar penyerapan unsur
hara dan air yang menghasilkan pertumbuhan
tinggi tanaman. Perlakuan M1 tidak lebih baik
dari M2, hal ini diduga media tanam dominan
tanah top soil. Sedangkan perlakuan M3 dan
M4 juga tidak lebih baik dari M1 komposisi
bahan organik yang lebih tinggi dapat
menyebabkan pertumbuhan yang cenderung
menurun. Pada komposisi bahan organik
menyebabkan daya serap air semakin besar
dan agregat tanah lebih terikat sehingga lebih
terikat sehingga mempengaruhi pertumbuhan
planlet pisang Kepok Kuning.
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dan Tabulasi Pemupukan terhadap Semua Peubah

yang Diamati
Peubah Rerata Perlakuan BNT 5%
PO P1 P2
Pertumbuhan Tanaman
1. Tinggi Tanaman (cm) 87,25b 77,6a 78,03a 9,45
2. Jumlah Daun (helai) 7,78 7,53 7,47 0,38
3. Panjang Akar (cm) 43,41 40,67 38,03 7,24
4. Berat Basah Tanaman (g) 249,92 259,87 228,23 53,74
5. Diameter Batang (mm) 48,67b 44 08a 44 67a 1,89

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata
PO= 20 ml/planlet pupuk anorganik (Growmore),

P1=20 ml/planlet LCPKS
P2=30 ml/planlet LCPKS

Dilihat dari hasil Uji BNT (Tabel 4)
baik secara statistisk maupun tabulasi
perlakuan Py (pupuk anorganik) hal ini terlihat
pada semua peubah menghasilkan nilai
tertinggi. Diduga hara yang tersedia pada
pupuk cair sudah terionisiasi sehingga
langsung dapat dimanfaatkan atau diserap
oleh tanaman pisang selain itu pula (Po)
mengandung unsur hara makro yang sangat
tinggi yaitu NPK (32:10:10). Pemberian
pupuk organik cair LCPKS meskipun tidak
lebin baik dari pada pemberian pupuk
anorganik namum dapat membantu
pertumbuhan planlet Kepok Kuning, meskipun
hara yang terkandung dalam jumlah yang
sedikit. Pupuk organik LCPKS mengandung
unsur hara makro dan mikro yang diperlukan
oleh tanaman.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
Perlakuan media tanam M2 (Tanah:TKKS)
dengan perbandingan 1:1 memberikan
pengaruh terbaik dalam pertumbuhan planlet
pisang Kepok Kuning.
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